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Abstrak 

Mimpi merupakan pengalaman yang pernah dialami oleh setiap manusia. 

Setiap mimpi memiliki maksud dan tujuan tertentu. Dalam Islam dikatakan 

bahwa mimpi dapat dilihat dari tiga jenis yaitu mimpi dari Allah, mimpi dari 

setan, dan mimpi dari manusia sendiri. Mimpi dari Allah pernah terjadi pada 

para nabi salah satunya adalah Nabi Ibrahim. Mimpi Nabi Ibrahim dijelaskan 

dalam Q.S. Ash-Shafat: 100-108 yang mengkisahkan tentang penyembelihan 

Nabi Ismail. Kisah mimpi dalam ayat ini tidak hanya menjelaskan tentang 

mimpi penyembelihan semata namun memiliki makna tersembunyi yang 

terkandung di dalamnya. Untuk mengungkapkan makna tersembunyi tersebut 

peneliti merumuskan dua persoalan. Pertama, bagaimana makna tanda yang 

terdapat dalam struktur teks pada mimpi Nabi Ibrahim. Kedua, bagaimana 

makna dibalik kisah tersebut yang terdapat dalam kisah mimpi Nabi Ibrahim.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan model 

library research (studi kepustakaan). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua yakni data primer diperoleh dari tafsir Al-Qur’an 

pada Q.S. Ash-Shafat: 102-108 dan data sekunder berupa jurnal, buku, dan 

penelitian yang terkait. Sementara itu teori yang digunakan untuk 

menganalisis mimpi tersebut adalah semiotik Roland Barthes. 

Penelitian ini menemukan bahwa kisah mimpi tersebut mengandung lima 

fragmen. Dari kelima fragmen ini ditemukan tingkatan makna yakni makna 

denotative, konotatif, dan mitos atau pesan dalam ayat Ash-Shaffat: 102-108. 

Adapun makna denotatife dan konotatif dalam fragmen pertama menemukan 

bahwa anak yang disembelih telah mencapai umur atau baligh, pesan yang 

disampaikan adalah anak yang telah mencapai umur dikenai tanggung jawab 

atas dirinya sendiri. Kedua, fragmen kedua diambil dari dialog antara Nabi 

Ibrahim dan Nabi Ismail, sedangkan pesannya adalah tentang pendidikan 

keluarga yang dibangun secara dialogis dan komunikatif. Ketiga, fragmen 

ketiga diambil dari penyerahan diri Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail sebagai 

bentuk kepatuhan kepada Allah, sedangkan pesannya adalah berkaitan 

dengan ajaran agama hanif Nabi Ibrahim. Keempat, fragmen keempat diambil 

dari pelaksanaan perintah dari Allah oleh Nabi Ibrahim, adapun pesan dalam 

fragmen ini tentang balasan dari Allah kepada orang berkurban. Kelima, 

fragmen kelima adalah dua bentuk balasan dari Allah yaitu digantikannya 

manusia menjadi hewan dan diabadikannya nama Ibrahim untuk generasi 

selanjutnya, sedangkan pesannya adalah ibadah kurban sebagai bentuk millah 

Ibrahim. 

Keyword: Mimpi Nabi Ibrahim, Roland Barthes, Denotatif, Konotatif, dan 

Mitos.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mimpi merupakan pengalaman yang dialami oleh setiap manusia. Oleh 

karenanya mimpi mendapat porsi pembahasan dalam ilmu pengetahuan. Dalam hal 

ini, ilmu psikologi banyak membahas mengenai mimpi karena hal itu juga terkait 

dengan aspek kejiwaan manusia. Mimpi bukan hanya bunga tidur atau menandakan 

bahwa tidur seseorang telah lelap, namun menurut Plato mimpi juga dapat 

mencerminkan hasrat tertahan yang hanya bisa tersampaikan ketika 

mengalaminya.1Mimpi tersebut dapat terjadi karena manusia ketika tidur memasuki 

periode REM (Rapid Eye Movement) yaitu tubuh sepenuhnya relaks, gelombang 

otak berubah, dan mata bergerak dengan cepat.2 

Mimpi dapat terjadi lantaran ada rangsangan dari suasana senang, sedih, 

tertekan, penuh harap, dan sebagainya. Bentuk mimpi dan durasinya berbeda-beda 

tergantung keadaan psikologi pemimpi itu sendiri. Ada seseorang yang mengalami 

mimpi indah yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya, namun juga ada 

seseorang yang mimpi dalam bentuk buruk maupun sangat menakutkan. Perasaan 

seseorang setelah mengalami mimpi tersebut juga bermacam-macam. Ada yang 

mengetahui setting tempat maupun waktunya (siang, sore, malam, atau pagi), serta 

mengenal sosok yang ada dalam mimpinya, namun ada yang tidak mengetahui 

                                                             
1 Stephen Palmquist, Fondasi Psikologi Perkembangan: Menyeleami Mimpi Mencapai 

Kematangan Diri, terj. Muhammad Shodiq, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 62. 
2 Stephen Palmquist, Fondasi Psikologi Perkembangan…, hlm. 13. 
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kapan mimpi itu berlangsung, di mana tempat mimpi tersebut, dan sebagainya. 

Dengan kata lain, mimpi tersebut tanpa ada ruang dan waktu yang diketahui.3 

 Islam sendiri menjadikan mimpi sebagai salah satu aspek penting yang 

dialami oleh manusia. Hal ini dibuktikan dari adanya pembahasan mimpi yang 

banyak diulas dalam Al-Qur’an maupun yang pernah dialami oleh Nabi 

Muhammad. Al-Qur’an banyak menceritakan kisah nabi terdahulu yang pernah 

mengalami mimpi. Mimpi tersebut memiliki makna dan arti sendiri, sehingga apa 

yang ditampakkan dalam mimpi tersebut tidak dapat diabaikan, kisah keluarga Nabi 

Yusuf, kisah Nabi Muhammad ketika perang Badr’, dan kisah Nabi Ibrahim dan 

Nabi Ismail. Semua kisah tersebut memiliki arti dan makna masing-masing sesuai 

dengan kondisi yang terjadi pada saat itu. 

Bagi seorang nabi, mimpi yang datang dari Tuhan memiliki pesan tersendiri 

yang hanya dapat ditafsirkan oleh nabi tersebut. Dalam Al-Qur’an dikisahkan 

beberapa cerita nabi yang diberi pesan maupun tanda oleh Tuhan untuk 

dilaksanakan. Mimpi sebagai tanda misalnya dijelaskan oleh Al-Qur’an ketika 

menceritakan kisah Nabi Yusuf a.s. Dalam Q.S. Yusuf: 4 dikatakan bahwa: 

“(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: ‘Wahai ayahku sungguh 

aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat 

semuanya sujud kepadaku”.4 

Imam Al-Tabari menafsirkan bahwa ayat itu merupakan tanda yang diberikan 

oleh Tuhan kepada Nabi Yusuf a.s. Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 11 

                                                             
3 Quraish Shihab, Dia Dimana-Mana, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm 119. 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2009), hlm. 235. 
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bintang adalah saudara-saudaranya, sementara matahari dan bulan adalah ayahnya.5 

Ini merupakan tanda yang diberikan oleh Tuhan kepada nabi Yusuf bahwa dari 11 

saudaranya tersebut, Nabi Yusuflah yang akan menjadi orang besar dan dihormati 

oleh saudara-saudaranya. 

Al-Qur’an menyebut mimpi dengan menggunakan tiga kata, yakni kata ar-

ru’ya, al-hulm, dan adghos. Kata ar-ru’ya biasanya digunakan untuk mimpi baik 

dan indah, sedangkan kata al-hulm digunakan untuk mimpi buruk dan jahat.6 

Sementara itu, kata adghos merujuk pada mimpi yang bercampur dengan ahlam  

sehingga dapat disebut sebagai mimpi yang kacau balau.7 Pemaknaan kata-kata ini 

tidak selalu mutlak, terkadang juga diartikan sebaliknya.8 Seorang ulama yang 

terkenal sebagai salah satu pemilik buku tafsir mimpi pertama yang sering dijadikan 

sebagai rujukan untuk menafsirkan mimpi, yakni Muhammad Ibnu Sirin, ia 

menamakan bukunya dengan Tafsir Al-Ahlam Al-Kabir.9 Hal ini memberikan 

pengertian bahwa ada perbedaan dalam menentukan makna kedua kata di antara 

ulama, namun yang pasti kedua kata tersebut merupakan kata yang bersinonim dan 

merujuk pada kata mimpi dalam bahasa Indonesia. 

Berdasarkan istilah tersebut mimpi juga memiliki peran sebagai penghubung 

antara Tuhan dengan Nabi Muhammad untuk menurunkan Al-Qur’an. Istilah 

                                                             
5 Abu Ja’far al-Tabari, Muhammad Ibn Jarir ibn Yazid Ibn Kasir, Ibn Galib al-Amili, Jami’ 

al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, juz XV, (Mu’assasah al-Risalah, 2000), hlm. 556. 
6 Muhammad Ibnu Sirin membagi mimpi menjadi 3 macam, yakni mimpi yang benar, mimpi 

yang mungkin benar, dan mimpi yang kosong atau tidak bermakna. Muhammad Ibn Sirin, Tafsirul 

Ahlam terj. M. Syihabbudin, (Gema Insani, Jakarta : 2004), hlm. XI-X 
7 Ahmad bin Sulaiman Al-Uraini, Petunjuk Nabi tentang Mimpi, (Jakarta : Daru Falah, 1416 

H), hlm.182 
8 Ibnu Qutabah dan Abdul Muhaam Ath-Thayyar, Tafsir Mimpi Ulama, terj. Sarwedi M. 

Amin, dkk., Aqwam (Media Profetika, Sukoharjo : 2011), hlm. 12 
9 Muhammad Ibnu Sirin, Tafsir Al-Ahlam Al-Kabir (Dar al Kutub al 'Ilmiyah , Beirut : 1991) 
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turunnya Al-Qur’an melalui mimpi disebut dengan ar-ru’ya ash shadiqah, yaitu 

mimpi sesuai dengan kenyataannya. Hal ini Sebagaimana hadis yang diriwayatkan 

oleh Aisyah r.a, dikatakan bahwa: 

“Pertama kali wahyu diturunkan kepada Nabi SAW. berupa mimpi yang 

benar di waktu tidur, seolah-olah nabi menganggapnya bukan mimpi, 

melainkan seperti cahaya sinar di waktu pagi” (H.R. Muttafaqun Alaih).10 

Nabi Muhammad dalam sabdanya pernah menjelaskan bahwa mimpi itu 

dibagi menjadi tiga. Hadis tersebut diriwayatkan oleh 7 dari 9 imam, yaitu: Imam 

Ahmad, Al-Bukhari, Imam Muslim, Al-Turmuzi, Al-Darimi, Al-nasa’I, dan Ibn 

Majah yang diriwayatkan dari Abi Hurairah dan ‘Awf ibn Malik. Adapun arti dari 

hadis tersebut adalah: 

“Mimpi itu ada tiga; berita baik dari Allah, panggilan jiwa dan ketakutan yang 

dihadirkan oleh setan. Maka jika salah seorang dari kalian bermimpi dengan 

sesuatu indah, jika dia mau hendaklah ia ceritakan, dan jika melihat sesuatu 

yang dibenci maka janganlah diceritakan, tetapi hendaklah ia bangun dan 

shalat”. 

Secara tersirat, hadis tersebut memiliki tiga macam mimpi yaitu busyra min Allah, 

hadis al-nafs, dan takhwil min al-syaitan. 

Pertama, mimpi dari Allah merupakan sebuah pesan atau tanda yang 

disampaikan melalui malaikat Jibril ketika manusia tertidur. Mimpi ini, menurut 

Ibn Hajar, merupakan mimpi yang tidak tercampur oleh hal-hal yang ambigu 

maupun bersifat angan-angan. Ibn Hajar mengatakan bahwa mimpi tersebut 

biasanya akan menjadi kenyataan yang menggembirakan. Pernyataan ini diperkuat 

oleh hadis Nabi yang mengatakan bahwa: 

“Dari Abdullah ibn Mas’ud ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

‘Sesungguhnya setan memiliki bisikan was-was kepada anak cucu Adam, dan 

                                                             
10 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, (Pekanbaru: Asa Riau, 2016) 

hlm. 42 



5 
 

malaikatpun memiliki bisikan, adapun bisikan setan selalu menjanjikan 

kejahatan dan mendustakan kebenaran, sedangkan bisikan para malaikat 

selalu menjanjikan kebaikan dan membenarkan kebenaran, barangsiapa 

mendapatkan demikian (bisikan malaikat) maka ketahuilah, sesungguhnya itu 

dari Allah dan memujilah kepada Allah, namun barangsiapa mendapatkan 

yang lainnya (bisikan setan), maka berlindunglah kepada Allah dari setan 

yang terkutuk dan bacalah ayat: ‘Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu 

dengan kemungkinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (Q.S. Al 

Baqarah: 268)”.11 

Kedua, mimpi hadis al-nafs merupakan mimpi yang datang dari diri sendiri. 

Mimpi ini muncul karena ada pengaruh psikologis dari dirinya sendiri atau yang 

datang dari pikirannya sebelum tidur. Sahl Ibn Rifa’ mengatakan bahwa mimpi dari 

diri sendiri merupakan mimpi yang datang kepada manusia karena problematika 

kehidupan manusia.12 Ketiga, mimpi dari setan. Setan akan hadir dalam mimpi 

manusia untuk menganggunya. Sifat setan yang mengajak manusia untuk berbuat 

khilaf, salah, atau jelek akan terlihat ketika mimpi itu hadir kepada manusia. Oleh 

karena itu, ketika manusia mendapati mimpi demikian, ia diminta untuk diam dan 

shalat. 

Dengan demikian, Islam telah menjelaskan secara gamblang bahwa mimpi 

merupakan salah satu aspek penting sebagai penghubung dan perantara pesan atau 

tanda dari Tuhan ke para Nabi. Pesan dan tanda dalam mimpi yang baik berasal dari 

Allah melalui malaikat Jibril. Salah satu kisah dalam Al-Qur’an tentang mimpi 

tersebut adalah kisah mimpi Nabi Ibrahim a.s. Pesan baik yang dimimpikan oleh 

nabi Ibrahim adalah menyembelih anaknya, yaitu Nabi Ismail.13  

                                                             
11 Al-Turmuzi, Abu Isa, Muhammad Ibn Isa Ibn Sawrah Ibn Musa al-Duhhak, Sunan al-

Turmuzi, Juz V, (Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halb, 1975), hlm. 219. 
12 M. Yusuf Assagaf, dkk, “Sumber Mimpi dalam Perspektif Hadis”, Jurnal Diskursus Islam, 

Vol. 6, No. 2, 2018. 
13 Q.S. Al-Shaffat: 102. 
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Mimpi tersebut tidak dapat bisa dimaknai secara literal bahwa Nabi Ibrahim 

memang benar-benar menyembelih anaknya. Mimpi tersebut memiliki tingkatan 

makna yang tidak dapat dipahami hanya sebatas permukaan semata, misalnya tanda 

menyembelih sebagaimana yang dikisahkan dalam mimpi tersebut. Tanda-tanda 

dalam kisah tersebut memuat makna lain yang tidak tampak di permukaan kisah.   

Semua tanda di dalam mimpi tersebut memiliki tingkatan makna sehingga 

apa yang dikisahkan dengan apa yang dijalankan itu memiliki perbedaan aksi atau 

tindakan. Hal ini disebabkan karena pada praktiknya Al-Qur’an menjadikan kisah 

tersebut sebagai salah satu bagian dari syariat Islam, yaitu berkurban. Namun untuk 

sampai pada aksi berkurban ini memerlukan hermenutik atau penafsiran yang 

mendalam sehingga semua tanda yang ada di dalam mimpi tersebut, hingga menjadi 

tradisi berkurban, dapat dijelaskan secara analitis.  

Setiap tanda dalam kisah mimpi tersebut memiliki tingkatan makna sendiri. 

Untuk mengetahui adanya tingkatan makna dibutuhkan analisis semiotik untuk 

memecahkannya.  Hal ini penting karena mimpi tersebut tidak dapat dibaca hanya 

melalui makna tekstual semata yang tidak memiliki implikasi melainkan 

memerlukan metode pembacaan yang menyangkut aspek historisitas untuk dapat 

mengungkapkan makna lain di balik kisah mimpi Nabi Ibrahim. Mengingat bahwa 

melalui mimpi tersebut memiliki implikasi ke ranah syariah dalam Islam yang 

berupa tradisi berkurban.  

Secara eksplisit memang mimpi tersebut melahirkan tradisi berkurban, 

namun penting untuk dijelaskan lebih lanjut bahwa ada proses pemaknaan yang 

berhubungan dengan penanda dan petanda dalam kisah tersebut. Hubungan inilah 
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yang akan dianalisis sehingga penelitian ini nantinya dapat menjelaskan tentang 

makna penanda, petanda, bahkan mitos dalam mimpi Nabi Ibrahim.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana makna tanda-tanda yang terdapat dalam struktur teks pada 

mimpi Nabi Ibrahim a.s.? 

2. Bagaimana makna mitos-mitos yang terdapat dalam kisah mimpi Nabi 

Ibrahim a.s.? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui makna tanda-tanda yang terdapat dalam struktur teks yang ada 

dalam mimpi Nabi Ibrahim a.s. 

2. Mengetahui makna mitos-mitos yang terdapat dalam mimpi Nabi Ibrahim 

a.s. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini ada dua, yaitu secara teoretis dan praktis. 

1. Kegunaan teoretis. Kegunaan teoretis penelitian ini meliputi; Pertama, dari 

sudut pandang kajian tafsir, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam kajian tafsir kontemporer tentang kisah mimpi Nabi Ibrahim dalam 

Al-Qur’an; Kedua, dari sudut pandang semiotic, penelitian ini diharapkan 

dapat mengembangkan kajian analisis tafsir dengan menggunakan 

pendekatan semiotik Roland Barthes; Ketiga, kajian kisah mimpi Nabi 
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Ibrahim, penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman baru tentang 

kisah mimpi Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an.  

2. Manfaat praktis. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

makna pesan dan tanda yang ada dalam mimpi Nabi Ibrahim a.s. kepada 

masyarakat luas, khususnya umat Islam. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjelaskan kepada masyarakat tentang tradisi berkurban dalam Islam 

sebagai bagian dari millah Ibrahim. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menambah motivasi umat Islam untuk berkurban setelah mengetahui 

balasan-balasan yang dijanjikan oleh Allah sesuai dengan kisah nabi 

Ibrahim ini. 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang mimpi sudah banyak diteliti oleh para sarjana sebelumnya, 

baik dari segi psikologi maupun dari segi Islamic studies. Kajian tentang mimpi 

dalam Islamic studies sudah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, baik 

itu menjelaskan mimpi dalam Islam ataupun kajian mimpi menggunakan 

pendekatan pengetahuan Barat. Berikut akan dijelaskan beberapa penelitian 

terdahulu, baik tentang studi Islam dengan pendekatan Roland Barthes maupun 

kajian tentang mimpi dalam Al-Qur’an. 

Pertama, kajian yang berbentuk buku. Adapun buku yang menjelaskan 

tentang mimpi dalam Islam ditulis oleh Ibnu Sirin dengan judul Tafsirul Ahlam al 

Kabir. Buku ini adalah salah satu buku terbesar yang membahas tentang persoalan 

mimpi, makna mimpi dan metode pentakwilannya. Penulisan buku ini diawali 

dengan mengemukakan beberapa hal dasar dan penting dalam persoalan mimpi, 
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seperti mimpi dalam Al-Qur’an, jenis-jenis mimpi, waktu terbuktinya mimpi, 

prinsip umum pentakwilan mimpi, dan etika pentakwil. Pada pembahasan inti dari 

buku ini, Ibnu Sirin membahas tentang berbagai macam jenis mimpi dan apa makna 

dari mimpi tersebut. Buku ini secara tidak langsung dibuat untuk memberikan 

jawaban atau takwilan kepada masyarakat tentang mimpi-mimpi yang mereka 

alami.14 

Buku lain yang ditulis oleh ulama yang membahas mimpi bernama Ibnu 

Qutaibah dan Abdul bin Muhammad Ath-Thayyar dengan judul Tafsir Mimpi 

Ulama. Pembahasan dalam buku ini diawali dengan materi Ar-Ru’ya dan Al-Hulm, 

kedua kata ini merupakan dua kata yang merujuk pada kata mimpi dalam bahasa 

Indonesia. Kata Ar-Ru’ya seringkali dimaknai dengan mimpi baik yang datang dari 

Allah, sementara kata Al-Hulm dipakai untuk menjelaskan mimpi buruk yang 

datang dari setan. Pada pembahasan selanjutnya, buku ini membahas tentang 

kaidah-kaidah dalam menafsirkan mimpi, termasuk syarat dan kriteria yang harus 

dimiliki oleh seorang pentakwil mimpi.15 Buku ini secara umum berbicara tentang 

konsep mimpi dan pentakwilannya. 

Penelitian yang sama-sama menggunakan pendekatan semiotika namun 

dengan objek yang berbeda, ditulis oleh Ali Imran dengan judul Semiotika Al-

Qur’an, Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf. Buku ini secara umum 

berbicara mengenai kisah nabi Yusuf dalam Al-Qur’an yang dianalisis 

menggunakan pendekatan semiotika secara umum. Ia membagi kepada dua kajian 

                                                             
14 Muhammad Ibnu Sirin, Tafsir Al-Ahlam Al-Kabir. 
15 Ibnu Qutabah dan Abdul Muhaam Ath-Thayyar, Tafsir Mimpi Ulama, terj. Sarwedi M. 

Amin, dkk., Aqwam (Media Profetika, Sukoharjo : 2011). 
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besar, yakni kajian heuristik dan kajian retroaktif. Kajian heuristik menitikberatkan 

pada kajian bahasa dan hubungan antarstruktur dalam sebuah kisah, sedangkan 

kajian retroaktif atau hermeneutik merupakan kelanjutan dari kajian heuristik. 

Kajian hermeneutik ini lebih menekankan pada hubungan internal teks Al-Qur’an, 

intertekstualitas, maupun perangkat studi ulumul Qur’an lainnya yang nantinya 

akan menghasilkan makna semiotik tingkat kedua atau disebut juga dengan 

signifikansi.16 

Satu karya lain tentang kajian semiotika dalam Al-Qur’an ditulis oleh 

Wildan Taufik dengan judul Semiotika untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an. Buku 

ini menjelaskan tentang beberapa tokoh penting dalam kajian semiotika, di 

antaranya Ferdinand de Saussure, Charles Sander Pierce, Roman Jakobson, Roland 

Barthes, Julia Kristeva, A.J. Greimas, dan Rifaterre. Dalam buku tersebut Wildan 

Taufik menjelaskan secara sederhana mengenai pemikiran-pemikiran atau teori 

semiotika beberapa tokoh di atas, sehingga buku ini cukup praktis untuk melihat 

bagaimana pengaplikasian teori-teori mereka dalam sebuah kasus termasuk dalam 

persoalannya dengan teks Al-Qur’an.17 

Kedua, kajian yang berbentuk skripsi dan tesis. Penelitian yang ditulis oleh 

Suroso dengan judul “Mimpi dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, Studi Komparasi 

atas Pemikiran Ibnu Sirin dan Ibnu Hajar Al-Asqalani”, menjelaskan tentang 

perbandingan pemikiran Ibnu Sirin dengan Ibn Hajar Al-Asqalani. Ibnu Sirin 

                                                             
16 Ali Imran, Semiotika Al-Qur’an, Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf (Teras, 

Yogyakarta : 2011). 
17 Wildan Taufik, Semiotika untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an (Bandung: Drama Widya, 

2016). 
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dikenal sebagai salah satu orang pertama yang memiliki karya tentang persoalan 

mimpi dan takwilannya dengan Ibnu Hajar Al-Asqalani yang merupakan salah satu 

ulama dengan kapasitas baik dalam menjelaskan tentang persoalan mimpi dalam 

konteks Al-Qur’an dan As-Sunnah.18 Penelitian ini menemukan ada kesamaan 

makna mimpi baik yang dikatakan oleh kedua tokoh tersebut. Perbedaannya hanya 

terletak pada interpretasi mimpi. Ibnu Sirin menggunakan metode untuk 

menjelaskan unsur dalam mimpi yang dianggap memiliki arti simbolik. Prosedur 

tersebut adalah orang yang bermimpi diminta untuk mempertahankan unsur-unsur 

tersebut dan memberinya asumsi-asumsi ganda. Sementara Ibnu Hajar 

menginterpretasikan mimpi atas struktur kalbu, karena kalbu merupakan penangkap 

pesan, simbol, dan tanda dalam mimpi. 

Sementara itu, penelitian yang secara spesifik membahas tentang semiotika 

Roland Barthes terhadap kajian Islam, terutama kisah dalam Al-Qur’an, ditulis oleh 

beberapa peneliti, di antaranya adalah; Penelitian yang ditulis oleh Chatirul Faizah 

berjudul “Ajaran Moral dalam Kisah Nabi Yusuf as.: Analisis Semiotik Roland 

Barthes” mengkaji tentang makna mimpi Nabi Yusuf dengan pendekatan Roland 

Barthes. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan makna secara 

denotatif dan konotatif. Makna tersebut dibuktikan dengan adanya pesan yang 

disampaikan oleh Allah melalui mimpi nabi Yusuf.  

Penelitian yang ditulis oleh Ulumuddin berjudul “Kisah Luth dalam Al-

Qur’an, Pendekatan Semiotika Roland Barthes”. Tulisan ini berfokus pada kisah 

                                                             
18 Suroso, “Mimpi dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, Studi Komparasi atas Pemikiran Ibnu 

Sirin dan Ibnu Hajar Al-Asqalani”, Tesis IAIN Walisongo, Semarang, 2010. 
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Nabi Luth dalam Al-Qur’an dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

Meskipun menggunakan pendekatan yang sama dengan penulis, tetapi objek 

materialnya berbeda, penulis mengangkat tentang kisah mimpi nabi Ibrahim a.s 

sementara skipsi ini membahas tentang kisah Nabi Luth.19 

Penelitian yang ditulis oleh Siti Sobariah dengan judul “Kisah Nabi 

Sulaiman dalam Al-Qur’an Perspektif Semiotika Roland Barthes” menemukan ada 

tiga tingkat pemaknaan dalam kisah Nabi Sulaiman. Pertama, gambaran umum 

makna denotasi kisah Sulaiman yang merupakan seorang manusia; Kedua, 

gambaran umum makna konotasi kisah Sulaiman sebagai sosok hamba yang taat 

dan terpilih sebagai Nabi; Ketiga, makna mitos/simbol kisah Sulaiman. Sulaiman 

digambarkan sebagai tokoh nabi yang merangkap menjadi raja yang cerdas, 

berkuasa, adil, dan bijaksana.20 

Adapun penelitian yang secara spesifik membahas mimpi Nabi Ibrahim 

dalam Al-Qur’an juga pernah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya, di 

antaranya adalah; penelitian yang ditulis oleh Lia Angraeni yang berjudul “Mimpi 

menurut Al-Qur’an, Studi Historis Mimpi Nabi Ibrahim a.s.”. 21  Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa mimpi Nabi Ibrahim termasuk mimpi baik yang berasal dari 

Tuhan dan memiliki pesan yang berupa menyembelih Ismail. Selanjutnya 

penelitian yang ditulis Wan Mohamed Irham berjudul “Kisah Penyembelihan Nabi 

                                                             
19 Ulummudin, “Kisah Luth dalam Al-Qur’an, Pendekatan Semiotika Roland Barthes”, 

Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
20 Siti Sobariah, “Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an Perspektif Semiotika Roland 

Barthes”, Skripsi (Jakarta: UIN Sunan Syarif Hidayatullah, 2020). 
21 Lia Angraeni, “ Mimpi Menurut Al-Qur’an, Studi Historis Mimpi Nabi Ibrahim As”, 

Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
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Ismail dalam Surat Ash-Shaffat ayat 99-111: Kajian Perspektif Tauhid”, 

menjelaskan tentang kisah penyembelihan Nabi Ismail termasuk dalam tauhid 

uluhiyah.   

Terakhir, penelitian yang berbentuk jurnal atau artikel. Penelitian yang 

ditulis oleh Wahyudi Setiawan dengan judul “Al-Qur’an tentang Lupa, Tidur, 

Mimpi dan Kematian” menjelaskan tentang persoalan Lupa, Tidur dan Mimpi 

dalam perspektif Al-Qur’an. Ia memandang bahwa persoalan mengenai perkara 

kejiwaan ini memiliki dimensi psikologis yang menarik karena selalu mendapatkan 

perhatian sejak zaman dahulu. Kajian ini juga bermaksud untuk memperlihatkan 

bagaimana persoalan-persoalan yang abstrak dapat dipelajari sesuai dengan 

berjalannya waktu dan perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam tulisannya ini ia 

selalu menggunakan struktur Pra-Pas-Pasca untuk menjelaskan setiap tema yang ia 

ambil dengan menggunakan perspektif Al-Qur’an.22 

Penelitian yang ditulis oleh Habibullah Nuruddin dengan judul “Mimpi 

dalam Al-Qur’an Pendekatan Psikologi Islam” menjelaskan tentang konsep mimpi 

yang ada dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan Psikologi Islam melalui 

beberapa tokoh, seperti Muhammad Ustman Najati dan Ibnu Khaldun. Pendekatan 

ini digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh mimpi terhadap kehidupan 

seseorang secara Psikologis.23  

                                                             
22 Wahyudi Setiawan, “Al-Qur’an tentang Lupa, Tidur, Mimpi, dan Kematian” Al-Murabbi, 

Vol. 2, No. 2, Januari 2016, hlm. 261 
23 Habibullah Nuruddin, “Mimpi dalam Al-Qur’an, Pendekatan Psikologi Islam”, Tesis 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2016). 
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Artikel yang ditulis oleh Hanik Makhliatussikah dengan judul “Analisis 

Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an melalui Pendekatan Interdisipliner Psikologi 

Sastra”. Tulisan ini mengkaji kisah Nabi Yusuf yang ada dalam Al-Qur’an 

menggunakan dua pendekatan, yakni pendekatan psikologi sastra dan juga 

pendekatan Islam. Penjelasan mengenai pendekatan psikologi sastra menggunakan 

teori yang digagas oleh Sigmund Freud. Mengenai psikologi sastra kisah Nabi 

Yusuf, ia menjelaskan dengan membuat penggalan-penggalan cerita berupa episode 

dan setiap episodenya dianalisis secara terperinci menggunakan pendekatan 

tersebut.24 

Dari beberapa karya di atas dapat dilihat bahwa posisi penulis dalam 

penelitian ini adalah melakukan penelitian terhadap kisah mimpi Nabi Ibrahim a.s. 

dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian ini berbeda 

dengan yang telah dijelaskan di atas yang belum mengkaji Nabi Ibrahim dengan 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. 

F. Kerangka Teori Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes, seorang filsuf dan pakar semiolog dari Prancis kelahiran 

Cherbourg-en-Contentin, 12 November 1915. Barthes mengembangkan semiologi 

menjadi metode analisis kebudayaan. Gagasan utama Barthes tentang tanda secara 

eksplisit dipengaruhi oleh Ferdinand de Saussure. Dalam bukunya Elements of 

Semiology Barthes menguraikan elemen-elemen semiotika sebagai pijakan 

teoretisnya. Konsep Barthes kemudian dikembangkan kembali dalam bukunya 

                                                             
24 Hanik Mahliatussikah, “Analisis kisah nabi Yusuf dalam Al-Qur’an melalui Pendekatan 

Interdisipliner Psikologi Sastra”, Imla, Vol. 1 No. 2, 2016. 
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berjudul Mythologies yang merupakan kumpulan esai pemikirannya, ia mencoba 

merefleksikan beberapa mitos dalam kehidupan masyarakat Prancis.  

Mitos-mitos tersebut, secara heterogen sering tampil di artikel koran, hasil 

fotografi, film, pertunjukan, dan pameran. Kegelisahan Barthes berawal dari surat 

kabar, seni, dan common sense yang mendandani realitas kehidupan, meskipun 

realitas tersebut adalah sebuah sejarah.  Barthes menyatakan bahwa dirinya tidak 

suka melihat alam dan sejarah dibingungkan setiap saat. Dengan demikian, Barthes 

ingin melacak tampilan dekoratif—dalam konteks ini tanda-tanda—hal-hal tanpa 

kata, dan ideologis yang tersembunyi di dalamnya (Barthes, 1972: 10). 

Penelitian ini berupaya mengungkap mitos kisah mimpi Nabi Ibrahim a.s. 

melalui tanda-tanda dalam tafsiran-tafsiran ayat suci Al-Qur’an. Konsep Barthes 

mengenai tanda, penanda, petanda, dan mitos dijadikan pijakan teoretik untuk 

menganalisis kisah tersebut. Mitos adalah signifikasi dalam tingkatan konotasi atau 

disebut sebagai a second-order semiological system. Naturalisasi mitos merupakan 

bentukan budaya yang dalam semiotika berposisi sebagai metalanguage atau 

metabahasa. Signifikasi mitos dapat menghapus sejarah dan narasi tanda, kemudian 

mengisi ruang kosong dengan makna baru.25 

1. Penanda, Petanda dan Tanda  

Perkembangan semiotika Barthes dipengaruhi oleh linguistik Saussure 

melalui konsep penanda (signifier) dan petanda (signified). Bagi Barthes (1986: 

35), keduanya sebagai bagian dari tanda (sign). Tanda, atau sign, dalam konteks 

semiotika diperjelas sebagai tanda semiologis (semiological sign) dan berbeda dari 

                                                             
25 Roland Barthes, Mitologi, terj. Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), hlm. 173. 
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tanda linguistik (linguistic sign), walaupun pemaknaan terhadap tanda semiologi 

didasarkan atau berkaitan dengan tanda linguistik. Tanda semiologis merupakan 

gabungan dari penanda dan petanda, misalnya, tanda “warna cahaya”, merupakan 

perintah untuk bergerak dalam kode “jalan raya”. Namun, hal ini berbeda pada 

tingkat maknanya. Sistem semiologis memiliki substansi ekspresi yang esensinya 

bukan untuk menandakan. Seringkali untuk mengekspresikan objek penggunaan 

sehari-hari yang digunakan masyarakat secara turun-temurun untuk menandakan 

sesuatu, contohnya, pakaian digunakan untuk perlindungan dan makanan sebagai 

nutrisi tubuh. Dengan demikian, tanda semiologis sangat dekat disebut sebagai 

fungsi tanda.26 

Untuk mengatasi kebingungan dalam memetakan istilah dan konsep-konsep 

dalam semiotika Barthes, perlu sebuah pengantar mengenai bahasa, tanda, dan 

sistem tanda, baik dilacak melalui konsep Saussure maupun dalam perspektif 

Barthes. Pendeskripsian tersebut sangat penting karena akan berkaitan dengan 

elemen-elemen semiologi yang terdiri atas 1) bahasa (language) dan tuturan 

(speech), 2) petanda (signified) dan penanda (signifier), 3) sintagmatik (syntagm) 

dan sistem (system), dan 4) denotasi (denotation) dan connotation).27  

Terkait dengan pendefenisian tentang semiotik ini, Barthes terpengaruh oleh 

Saussure bahwa penanda merupakan bentuk penjelasan dari ekspresi, sedangkan 

petanda digunakan untuk menguraikan konsep, sementara citra adalah komponen 

                                                             
26 Roland Barthes, Element of Semiology, (New York: HILL and Wang, 1986), hlm. 41. 
27 Roland Barthes, Element of Semiology, hlm. 12. 
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tanda.28 Tanda tidak bisa berdiri sendiri. Tanda tersusun dari dua relasi pada 

penanda dan petanda. Secara substansi, penanda (signifier) bersifat materi seperti 

pada bunyi, objek, ataupun gambar. Sementara petanda merupakan representasi 

dari mental materi itu sendiri. Ketiga sistem ini perlu ada pengikat di dalamnya 

untuk menunjukkan suatu relasi sosial yang direpresentasikan dalam benda yang 

dianalisis.29 Maka di sini jelas bahwa ketiga hal itu memiliki perbedaan mendasar. 

Tanda (sign) menyatukan penanda dan petanda. Ini penting untuk diingat karena 

orang sering terjebak untuk konsep tanda itu sendiri, dan ini disebabkan karena 

tanda itu memiliki realitas berwajah dua.30 

Selain itu juga, penanda dan petanda memiliki hubungan satu sama lain yang 

menghasilkan makna berbeda. Jika penanda dan petanda disatukan maka hasilnya 

menjadi tanda. Berbeda dengan relasi atau hubungan antar keduanya yang 

menghasilkan signifikasi (signification). Signifikasi menekankan pada aspek 

pemaknaan dalam suatu konteks tertentu. Analisis dari signifikasi tidak bisa 

dilepaskan dari konteks tertentu karena ia menjelaskan sistem aturan sosial yang 

dihasilkan dari hubungan petanda dan penanda.  Meskipun signifikasi dan tanda 

erat hubungannya dengan petanda dan penanda namun makna yang dihasilkan 

berbeda. Tanda (sign) disatukan melalui sistem penanda dan petanda, sedangkan 

signifikasi merupakan hubungan antar keduanya.31 

2. Denotasi dan Konotasi 

                                                             
28 Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies atas Matinya Makna, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2003), hlm. 258. 
29 Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hiperseimotika…, hlm 250. 
30 Roland Barthes, Petualangan Semiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 37. 
31 Roland Barthes, Element of Semiology, hlm. 50. 
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Barthes mengembangkan dua konsep pertandaan yang memungkinkan 

penghasilan makna secara bertingkat, yakni pada tingkat denotasi dan konotasi. 

Denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama yang menguraikan 

hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified), tanda dan rujukan 

realitasnya, serta menghasilkan makna eksplisit, secara langsung, dan pasti. Makna 

denotasi merupakan makna yang tampak (eksplisit). Denotasi mempunyai konvensi 

yang tinggi.32 

Sementara konotasi dipahami sebagai sistem signifikasi pada tingkat kedua 

yang memaparkan hubungan penanda dan petanda, bersifat implisit, dan di 

dalamnya beroperasi makna secara tidak langsung, tidak pasti, dan membuka 

berbagai kemungkinan makna. Konotasi menciptakan makna-makna lapis kedua 

yang berkaitan dengan berbagai aspek psikologis, meliputi perasaan, emosi, dan 

keyakinan. Konotasi menghasilkan makna lapis kedua yang bersifat tersembunyi.33 

Terdapat dua artikulasi dalam sistem signifikasi tingkat kedua, dibedakan 

berdasarkan pengembangan penanda ataupun petanda dalam tingkatan kedua. Hal 

ini disebut sebagai expression untuk penanda (signifier) dan content untuk petanda 

(signified). Dalam penelitian ini istilah yang dipakai adalah penanda (signifier) dan 

petanda (signified) untuk menghindari kebingungan. 

Artikulasi tingkat pertama menjelaskan hubungan antara penanda dan 

petanda pada tingkat pertama (sign), menjadi penanda pada tingkat kedua yang 

menghasilkan petanda tingkat kedua. Artinya, petanda telah mengalami 

                                                             
32 Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama, (Malang: UIN Malang 

Press, 2007),hlm 22. 
33 Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama, hlm. 22. 



19 
 

pengembangan, dalam tingkat konotasi.  Pada artikulasi tingkat kedua, hubungan 

penanda (signifier) dan petanda (signified) di tingkat pertama (sign) menjadi 

petanda (signified) di tingkat kedua dan penanda (signifier mengalami 

pengembangan. Artikulasi tingkat kedua ini disebut sebagai metabahasa 

(metalanguage).34 

Peta Tanda Roland Barthes 

 

 

 

 

 

 

 

Penanda (signifier) pada sistem konotasi terbentuk dari sign pada tingkat 

denotasi. Beberapa tanda dikategorikan secara bersama untuk membentuk penanda 

(signifier) yang ada dalam sistem konotasi. Sementara petanda (signified) dalam 

sistem konotasi bersifat universal, global, dan menyeluruh yang mengandung 

sebuah ideologi. Petanda (signified) memiliki hubungan dengan budaya, 

pengetahuan, sejarah, yang diwujudkan sebagai ideologi sebuah tanda.35 

Perbedaan tingkat konotasi dan metabahasa adalah jika dideskripsikan 

melalui gambaran langsung atau contoh yang ada, misalnya, dalam tingkat 

                                                             
34 Barthes, Element of Semiology, h. 90. 
35 Barthes, Element of Semiology, h. 91. 
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metabahasa, untuk signifikasi sebuah ‘tempat kurungan para narapidana’ 

menggunakan tanda istilah lembaga permasyarakatan, hotel predeo, atau kurungan, 

sebagai kata lain dari penjara. Contoh lain adalah ekspresi kata cinta oleh pelukis 

direpresentasikan melalui lukisan bunga, sepasang lelaki dan perempuan 

berpelukan, ibu memeluk anaknya, kain putih, dan lain sebagainya.36 Dalam tingkat 

konotasi satu penanda (signifier) memiliki banyak bentuk petanda (signified).  

3. Mitos dalam Perspektif Barthes 

Mitos dalam tradisi Yunani Kuno disebut sebagai sebuah fiksi. Penyebutan 

mitos juga berkaitan dengan fiksi yang meliputi kisah para dewa dan kekuatan 

supranatural. Mitos secara umum juga dikenal sibagai cerita fiksi yang pernah ada 

sejak zaman kuno. Mitos cenderung mengacu pada cerita yang memiliki daya tarik 

yang kebenarannya bersifat universal.37 

Myth is a type of speech, Barthes mengaitkan mitos dengan cara berpikir 

kebudayaan akan sesuatu, atau sebuah cara konseptualisasi dalam memahami 

sesuatu. Mitos merupakan serangkaian konsep yang saling berkaitan.38 Mitos 

dihadirkan dalam bentuk wacana. Sebagaimana dianalogikan dengan sebuah pohon 

yang dapat berbeda maknanya jika hal yang dilekatkan padanya juga berbeda, 

seperti jika pohon itu dihias, penggunaannya akan berbeda berdasarkan perangkat 

lainnya yang ditambahkan ke materi murni.  

                                                             
36 Benny H. Hoed, Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya (Depok, Komunitas Bambu, 

2014), h. 25 
37 Graham Allen, Roland Barthes (London: Routledge, 2003), h. 34. 
38 Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 224. 
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Ada tiga dimensi dalam pola mitos, yaitu penanda (signifier), petanda 

(signified), dan signifikasi (signification). Tiga dimensi ini sebagai sistem yang 

unik dan mitos dibangun oleh rantai pemaknaan yang ada sebelumnya hingga 

menjadi sistem pemaknaan pada tataran kedua.39 Barthes mencontohkan salinan 

sampul majalah Paris-Match yang ada di barber shop dalam bukunya yang berjudul 

Mythologies. Foto itu merepresentasikan pria kulit hitam, muda, memakai seragam 

militer Prancis, dan mata terangkat seakan-akan menatap bendera Prancis. 

Pemaknaan secara realitas menunjukkan bahwa pria itu adalah tentara Prancis yang 

tersorot kamera sedang menghormati sesuatu. Barthes menunjukkan bahwa ada 

makna lain sebuah bentuk gagasan, yakni “Prancis adalah kekaisaran hebat, semua 

anak laki-laki, tanpa diskriminasi warna, setia di bawah benderanya, dan tidak ada 

jawaban bagi para pencela atas dugaan kolonialisme daripada semangat orang 

Negro melayani penindasannya”.40 

Dalam penerapannya, mitos tetap melandaskan konsep pada tingkat pertama 

sistem semiotik. Mitos menjadi sejenis sistem ganda dalam sistem semiotik karena 

beroperasi pada dua tahap tingkatan, walaupun posisinya sebagai sistem semiotik 

tingkat dua. Sistem ini terdiri dari sistem linguistik dan sistem semiotik. Sistem 

mistik dihasilkan dari sistem semiotik tingkat kedua dan mengambil seluruh sistem 

tanda pada tingkat pertama sebagai signifier. Barthes menyebut mitos sebagai 

sebuah jenis konotasi.41 Dalam skema Barthes, sign  pada tingkat pertama adalah 

signifier pada sistem tanda tingkat dua. Artinya, tanda denotatif sebagai sign di 

                                                             
39 Barthes, Mythologies, (London: Paladin, 1972)hlm. 107. 
40 Barthes, Mythologies hlm. 115. 
41 Barthes, Mythologies, hlm. 115. 
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tingkat pertama terdiri dari penanda (signifier) dan petanda (signified). Pada saat 

bersamaan keduanya menjadi penanda (signifier) pada tanda konotatif.42 

Untuk mengetahui kinerja teori semiotika atau disposisi-disposisi operatori, 

Barthes menawarkan tiga langkah operatori sebagai berikut: 

1) Pemotongan (pengkotakan) terhadap penanda-penanda wacana naratif 

yang menghasilkan serangkaian fragmen ringkas dan berurutan. 

2) Kode-kode dalam teks sebagai upaya inventarisasi makna. Kode ini terdiri 

dari lima jenis kode, diantaranya adalah a) kode hermeneutik, sebagai 

kode penceritaan di mana sebuah narasi dapat mempertajam masalah, 

menciptakan ketegangan, sebelum memberikan jawaban; b) kode semik, 

sebagai konotasi yang memanfaatkan isyarat, petunjuk, dan kilasan 

makna tertentu; c) kode simbolik, yaitu mengelompokkan dan 

mengkofigurasi hal-hal untuk mudah dikenali karena kemunculannya 

yang berulang dan teratur; d) kode proairetik, sebagai bentuk tindakan 

(aksi); dan e) kode budaya, sebagai wujud kode referential yang berasal 

dari suara kolektif bersifat anonim, otoritatif, dan berasal dari pengalaman 

manusia. 

3) Menetapkan korelasi-korelasi antar unit dan fungsi yang ditemukan 

secara terpisah-pisah atau disebut sebagai koordinasi. 

Dengan demikian, kata kunci atau elemen-elemen dalam teori semiotika 

Roland Barthes tidak lepas dari persinggungan antara bahasa (language) dan 

                                                             
42 Muzakki, Kontribusi Semiotika…, hlm. 92. 
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tuturan (parole), penanda (signifier) dan petanda (signified), denotasi dan konotasi, 

bagian atau unit-unit antar kata, klausa, kalimat, dan tataran wacana lebih besar. 

Sebagai strategi pembacaan, Barthes menawarkan dua tingkatan sistem makna yang 

dikembangkan dari konsep Saussurian, yaitu tingkat pertama terdiri dari signifier, 

signified, dan sign disebut sebagai tingkatan linguistik, dan tingkatan kedua adalah 

form, concept, dan signification, atau disebut sebagai tingkatan semiotik. 

G. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menjelaskan 

mitologi dan makna dibalik kisah mimpi Nabi Ibrahim a.s. Jenis penelitian kualitatif 

untuk mendapatkan data secara lebih lengkap dan fokus pada objek kajiannya.  

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah library research dengan model 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif memungkinkan untuk 

menganalisis objek penelitian secara mendalam dengan data yang telah 

ditentukan.  

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data 

primer dan sekunder. Sumber data primer penelitian ini akan 

menggunakan buku Tafsir Al Misbah karya Quraish Shihab dan 

terjemahan Al-Qur’an versi Kemenag sebagai referensi utama tentang 

kisah Nabi Ibrahim. Sementara sumber data sekunder dipilih dari 

penelitian terdahulu yang relevan, buku, dan beberapa karya ilmiah 

lainnya. 
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3. Teknis Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Metode Miles dan 

Huberman memiliki tiga tahapan yaitu: 

a. Tahap reduksi data, proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis selama penelitian. Ketika kisah 

mimpi Nabi Ibrahim sudah terkumpul maka pada tahap ini data 

tersebut akan direduksi. Hal ini dilakukan untuk memilih data yang 

relevan untuk penelitian ini. Data yang sudah terpilah akan dibagi 

menjadi 5 bagian untuk mempermudah proses analisis. 

b. Penyajian data, sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data yang didapat setelah melalui tahap reduksi akan 

disajikan dengan teori yang sudah ditetapkan. Dalam hal ini, data 

kisah tentang Nabi Ibrahim akan dianalisis dengan kerangka teori 

semiotika Roland Barthes. Analisis ini akan dimulai dengan pencarian 

makna metabahasa dalam kisah mimpi Nabi Ibrahim. Kemudian akan 

dilanjutkan dengan pencarian makna kedua dengan melibatkan aspek 

historisitas maupun lainnya. Setelah dua pemaknaan ini terkumpul 
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langkah selanjutnya adalah mencari pesan dari kisah mimpi Nabi 

Ibrahim. 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data. Setelah data dianalisis pada 

tahap sebelumnya, maka pada tahap ini akan ditarik kesimpulan.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut. 

Bab I merupakan pendahuluan. Dalam bab ini akan dijelaskan latar belakang 

penelitian ini disertai dengan penjelasan tentang kenapa penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Kedua, membahas tentang rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian. Ketiga, bab ini menjelaskan tentang kerangka teori yang digunakan 

dalam penelitian ini beserta cara pengaplikasian teori dalam objek. Bab ini juga 

menjelaskan tentang posisi penelitian ini di antara penelitian sebelumnya. 

Bab II menjelaskan tentang gambaran umum kisah mimpi Nabi Ibrahim. 

Dalam pembahasan bab ini akan menjelaskan kisah Nabi Ibrahim. Kisah tersebut 

dimulai dari perlawanan dan perdebatan teologis dengan kaumnya, kemudian 

pelariannya ke Makkah hingga memiliki keturunan Ismail. Bab ini juga 

menjelaskan gambaran umum ayat yang menjelaskan mimpi Nabi Ibrahim.  

Bab III menjelaskan tentang struktur dan makna teks dalam mimpi Nabi 

Ibrahim. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang tingkatan tanda dalam mimpi 

tersebut. Dalam pembahasan ini akan diuraikan makna setiap kata-kata dalam ayat 

yang menjelaskan mimpi Nabi Ibrahim sesuai dengan kerangka kerja teori semiotik 

Roland Barthes. 



26 
 

Bab IV menjelaskan tentang mitos dalam kisah mimpi tersebut. Pembahasan 

dalam bab ini difokuskan pada pencarian pesan dalam teks mimpi Nabi Ibrahim 

yang telah diuraikan dalam Bab III. Pesan-pesan tersebut akan dijelaskan 

menggunakan data tambahan untuk mengungkap bahwa kisah ini memiliki 

relevansi yang tidak terbatas oleh tempat dan waktu. 

Bab V penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Adapun 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah diuraikan dalam Bab I dan dibahas dalam Bab III dan IV.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kisah mimpi Nabi Ibrahim ditulis dalam Al-Qur’an surat Ash-Shaffat:100-

108. Rangkaian ayat tersebut diawali dengan menunjukkan umur anak dari Nabi 

Ibrahim hingga balasan yang diterima oleh Nabi Ibrahim. Secara kronologis, kisah 

ini dimulai ketika Nabi Ibrahim diberi kabar gembira oleh Allah tentang kelahiran 

seoarang anak. Ketika anak itu berusia balig, ia diajak bekerja sama dan dialog oleh 

Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim bermimpi menyembelih anaknya, ia kemudian 

membicarakan mimpi tersebut kepada anaknya dan anaknya sepakat untuk 

disembelih. Ketika pisau yang digunakan akan sampai pada leher, Nabi Ibrahim 

dipanggil oleh Allah untuk menghentikan penyembelihan tersebut. Pada saat itu 

anak yang disembelih diganti dengan hewan domba dan nama Nabi Ibrahim 

diabadikan oleh Allah. 

Terkait dengan analisis semiotik dalam penelitian ini, peneliti membagi ke 

dalam lima fragmen untuk dicari makna denotatif, konotatif, hingga makna di balik 

kisah tersebut. Fragmen pertama berkaitan dengan usia anak yang disembelih; 

fragmen kedua tentang mimpi dan dialog antara Nabi Ibrahim dan anaknya; 

fragmen ketiga tentang penyerahan diri; fragmen keempat tentang pembenaran 

mimpi yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim; kelima penebusan dari Allah.  

Fragmen pertama menunjukkan umur dari anak Nabi Ibrahim yang 

disembelih. Makna konotatif dalam fragmen ini diambil dari kata baligh. Kata ini 

menunjukkan kalau Nabi Ismail telah menginjak usia remaja sehingga Nabi 
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Ibrahim mengajaknya untuk bekerjasama dan berdialog. Adapun makna lain pada 

fragmen ini adalah di dalam Islam seorang anak yang telah mencapai umur baligh 

dikenai tanggung jawab baik secara agama maupun sosial. 

Fragmen kedua diambil dari Nabi Ibrahim mimpi menyembelih Nabi Ismail. 

Konotasi dalam fragmen ini diambil dari dialog antara Nabi Ibrahim dan Nabi 

Ismail. Sementara mitos atau signfikasi dalam fragmen ini adalah  mimpi 

merupakan salah satu cara Allah untuk berkomunikasi dengan utusan-Nya. Cara ini 

masih dilakukan hingga pewahyuan terakhir kepada Nabi Muhammad SAW. Selain 

itu, pesan yang terkandung dalam fragmen kedua ini adalah adanya pesan 

pendidikan keluarga yang dibuktikan dengan cara komunikasi dan dialog Nabi 

Ibrahim ke Nabi Ismail. Tutur kata yang halus dan penuh kasih sayang merupakan 

pesan yang ingin disampaikan dalam fragmen ini. 

Fragmen ketiga diambil dari penyerahan diri Nabi Ismail dan Nabi Ibrahim 

kepada Allah. Makna konotasi di balik itu adalah adanya kepatuhan terhadap apa 

yang dianutnya sebagai pemeluk agama. Sementara signifikasi dalam fragmen ini 

menunjukkan bahwa sebagai orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah harus 

menyerahkan diri di hadapan-Nya. Dalam fragmen ini juga diketahui bahwa Nabi 

Ibrahim menganut agama hanif. 

Fragmen keempat menjelaskan tentang upaya pembenaran dan proses 

pelaksanaan apa yang telah dimimpikan oleh Nabi Ibrahim. Makna konotasi dalam 

penggalan ini adalah adanya sebab-akibat yang ditimbulkan dari aksi Nabi Ibrahim. 

Nabi Ibrahim membenarkan mimpi itu dengan cara melakukan apa yang 

diperintahkan oleh Allah. Namun ketika pisau itu akan sampai pada leher, Nabi 
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Ibrahim dipanggil Allah. Atas dasar ini Nabi Ibrahim diberi balasan oleh Allah. 

Sementara mitos atau pesan dalam fragmen ini adalah tentang pembalasan kepada 

siapapun orang beriman yang mau berkorban. Allah akan memberi balasan 

kepadanya yang setimpal. Selain itu, dalam fragmen ini ditemukan juga pesan Allah 

bahwa manusia tidak akan diberi cobaan atau ujian di luar kemampuannya. Di balik 

cobaan dan ujian tersebut Allah akan memberi balasan kepadanya.  

Pada fragmen kelima diambil dari imbalan yang diberikan oleh Allah kepada 

Nabi Ibrahim. Terdapat dua imbalan yang diterima oleh Nabi Ibrahim yaitu domba 

dan diabadikannya nama Nabi Ibrahim untuk selalu dikenang oleh umat beragama. 

Makna konotasi dalam penggalan ini adalah akan diberikan imbalan bagi umat 

Islam yang menjalankan apa yang diperintahkan Allah. Sementara mitos atau 

signifikasi dalam fragmen ini adalah disyariatkannya ibadah kurban bagi umat 

Islam. Siapa pun yang berkorban akan diberi balasan oleh Allah sebagaimana Allah 

membalas Nabi Ibrahim.  

Dari kisah ini Nabi Muhammad menjadikannya sebagai salah satu millah 

yang diikuti oleh pengikutnya. Tidak hanya meyakini persoalan teologis semata, 

melainkan juga melakukan beberapa tradisi yang telah dijalankan oleh Nabi 

Ibrahim dan nabi terdahulu seperti ibadah kurban, sunat, dan tradisi lainnya. 

Dengan pentradisian semacam ini, umat Islam akan selalu mengenang kisah Nabi 

Ibrahim ketika menyembelih Nabi Ismail. 

Secara garis besar, perbedaan kajian ini dengan penafsiran terdahulu tentang 

Q.S. Ash-Shaffat: 100-110 adalah tentang adanya makna konotatif dan mitos di 

balik kisah tersebut. Tafsir yang ditulis oleh Ibn Katsir, Buya Hamka, Quraish 
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Shihab, Kementerian Agama secara spesifik belum menjelaskan tentang makna 

konotatif dan mitos dari ayat tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan 

pelengkap dari kajian terdahulu tentang pencarian makna konotatif dan mitos dalam 

Q.S. Ash-Shaffat: 102-108. 

B. Saran 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika untuk mengkaji teks-teks 

keagamaan, khususnya Al-Qur’an. Pendekatan ini juga sebagai alternatif atau 

pilihan metode lain yang bisa digunakan untuk mengungkap pemaknaan terhadap 

Al-Qur’an selain kajian tafsir. Konsep semiotika yang digagas oleh Roland Barthes 

mengenai penanda, petanda, tanda, dan mitos ini mampu mengungkap sisi lain dari 

kisah-kisah yang ada di dalam Al-Qur’an. Hal ini memungkinkan penelitian 

selanjutnya memperoleh ruang untuk meneliti kisah-kisah lainnya yang belum 

diteliti menggunakan pendekatan ini.  

Dengan demikian, penulis berharap penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi yang positif dalam khazanah  ilmu pengetahuan, terutama kajian tafsir 

Al-Qur’an.   
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